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Daftar Pertanyaan Kepada Responden 

 

➢ Pertanyaan kepada Tokoh Masyarakat Adat 

 

1.  “Apa makna simbol pangngan dalam ritus Ma’Parampo 

Pangngan dalam Ritus Ma’parampo? 

2.  “Apakah setiap orang yang akan menikah terlebih dahulu harus 

melakukan ritus Ma’Parampo Pangngan? 

3.  “Bisakah bapak/ibu menjelaskan setiap isi dalam Pangngan yang 

diserahkan kepada pihak perempuan seperti (daun sirih, pinang, 

kapur sirih, gambr, tembakau )?” 

4.  “Bagaimana simbol Pangngan mencerminkan nilai-nilai 

kepercayaan masyarakat Toraja?” 

5. Bagaimana Pangngan disajikan dalam ritus Ma’parampo? 

 

6.  “Siapa yang terlibat dalam persiapan membawa Pangngan, 

apakah yang membawa pangngan kaum kali-laki atau yang 

mewakili biasa siapa saja?” 

7.  “Apakah Pangngan itu dibagikan kepada setiap orang yang hadir 

dalam acara tersebut?” 

8.  “Apa dampak Pangngan terhadap hubungan antara individu dan 

keluarga dalam ritusMa’parampo?” 

9.  “Apa peran Pangngan dalam menjaga kelestarian budya dan 

tradisi Toraja ?” 

10. “Bagaimana bapak/ibu melihat masadepan Pangngan dalam ritus 

 

Ma’parampo, apaka akan tetap di gunakan kedepannya ataukah 
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akan bergeser seiring kemajuan Zaman?” 

 

➢ Pertanyaan Kepada Majelis 

 

1. “ Apa yang Gerejaketahui tentangMa’parampo Pangngan?” 

 

2.  “Bagaimana cara gereja merespon simbol yang digunakan dalam 

ritusMa’parampo Pangngan (simbol Pangngan)?” 

3.  “Pernakah Gereja berperan dalam kegiatan Ma’parampo 

Pangngan?” 

4.  “Menurut pandangan bapak/ibumajelis, bagaimana Gereja 

memberiedukasi kepada warga jemaat tentang penggunaan simbol 

Pangngan dalam ritus Ma’parampo Pangngan?” 

5.  “Bentuk pendampingan sepertiapa yang hendaknya dilakukan 

untuk keluarga yang melakukan proses ritus Ma’parampo?” 

➢ Kepada Masyarakat Pelaku Ma’parampo Pangngan 

 

11. “Bagaimana Anda pertama kali mengenal Pangngan dalam ritus 

 

Ma’parampo?” 

 

12. “Apa makna dan simbol Pangngan bagi Anda?” 

 

13. “Apa yang anda ketahui tentang Pangngan dalam Ritus 

 

Ma’parampo ? “ 

 

14. “Apa pengalaman pribadi yang paling berkesan terkait dengan 

 

Pangngan dalam ritus Ma’parampo?” 

 

15. “ Menurut Anda, apakah mesih penting untuk menggunakan 

 

Pangngan dalam ritus Ma’parampo di zaman Modern saat ini?” 
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Daftar questionnaire 

Pertanyaan 1 : “Apa makna simbol pangngan dalam ritus 

 

Ma’Parampo Pangngan dalam Ritus Ma’parampo? 

 

1. Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan, semua 

responden mengatakan bahwa makna pangngan ialah simbol para 

pendahulu atau leluhur yang memiliki arti dan makna yang sangat 

mendalam pada setiap unsur yang ada dalam pangngan tersebut dan 

sebagai bentuk penghormatan, simbol ikatan hati kepada semua 

rumpun keluarga, bentuk kesiapan hati, keseriusan dan ketulusan 

bukan hanya untuk perempuan yang akan dilamar melainkan kepada 

seluruh rumpun keluarga. Pangngan juga disimbolkan sebagai surat 

lamaran yang diajukan oleh pihak laki-laki kepada keluarga 

perempuan dan sebagai pengungkapan suatu perasaan, dan 

pangngan juga sebagai pengungkapan hati untuk mencairkan 

suasana dan memperbaiki relasi antara kedua keluarga dan juga 

sebagai simbol pendahuluan dan bentuk penghormatan kepada 

keluarga yang akan di datangi (diparampoi) 33. 

Pertanyaan 2 : “Apakah setiap orang yang akan menikah 

terlebih dahulu harus melakukan ritus Ma’Parampo Pangngan? 

1. Dalam tradisi orang Toraja yang berbicara mengenai 

ma’parampo pangngan para responden memberikan jawaban 

bahwa memang ada orang-oang yang tidak membawa pangngan 

dan hanya pertemuan kedua keluarga saja dan itu terletak pada 
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kasta, namun ada juga yang di katakana “parando dikapu’ 

ditokdianggilo” yg artinya keluarga yang datang adalah 

keluarga bangsawan dan keluarga yang di datangi sudah paham 

bahwa yang datang itu dari status social jelas atau menunjukkan 

status social laki-laki, dan hanya orang-orang dari kalangan 

tertentu yang dapat melaksanakan ritus tersebut34 . 

Pertanyaan 3 : “Bisakah bapak/ibu menjelaskan setiap isi 

dalam Pangngan yang diserahkan kepada pihak perempuan 

seperti (daun sirih, pinang, kapur sirih, gambr, tembakau )?” 

1. Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti, para 

responden menjawab arti dari masing-masing unsure yang 

terdapat dalam pangngan tersebut diantaranya : 

• Kalosi (pinang) : ponno issinna yaitu kesepenuh hatian 

untuk menerima 

• Bolu (daun sirih) : bolu sitammu ura’na yaitu pertemuan 

hati kedua belah pihak ada ketulusan di dalamnya. 

• Kapu’ (kapur) : adalah sebuah pelumat untuk mematangkan 

semua unsur 

• Sugigi (gambir) : adalah sebuah pemersatu. 

 

• Tembakau : terurai panjang itu adalah suatu makna dalam 

kehidupan baik yang datang maupun yang menjamu kehidupan 

mereka akan terurai panjang dengan penuh berkat. 

Sehingga arti dari semuanya adalah ada kematangan ada 
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kecocokan ada kesiapan dan kesepahaman di dalamnya. 

Pertanyaan 4 : “Bagaimana simbol Pangngan mencerminkan 

nilai-nilai kepercayaan masyarakat Toraja?” 

1. Jawaban dari semua responden mengenai nilai symbol ppangngan 

pada masyarakat Toraja yaitu tidak hanya sebagai wadah untuk 

berkomunikasi tetapi juga sebagai cerminan dari nilai-nilai luhur 

masyarakat Toraja . Simbol ini menggambarkan bahwa pentingnya 

komunikasi, rasa hormat, nilai-nilai kepercayaan, dan keterkaitan 

sosial pada masyarakat Toraja dan ketika pangan dari pihak laki- 

laki diterima oleh keluarga perempuan yang diwakilkan oleh ibu atau 

nenek keluarga perempuan maka lamaran diterima dan dan diyakini 

atau dipercaya bahwa perkawinan mereka sudah sah secara adat 35. 

Pertanyaan 5 : Bagaimana Pangngan disajikan dalam ritus 

Ma’parampo? 

1. Menurut jawaban para responden penyajian pangngan dalam 

ritual ma’parampo merupakan sebuah tradisi leluhur masyarakat 

Toraja yang mengandung kearifan lokal yang dimana pangngan 

yang birisi daun sirih, ditembakau, buah pinang, kapur, dan 

tembakau masukkan kedalam solong (pelepah pinang) lalu 

dibungkus dengan kain putih setelah itu dimasukkan kedalam 

Lu’pang (wadah untuk membawa pangngan). Setelah pangngan 

diterima oleh pihak keluarga maka setelah itu dibagikan kepada 

pihak ayah ibu dan keluarga dari bapak perempuan dan pihak ayah 
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ibu serta keluarga lainnya dari mama perempuan . Proses ini tidak 

hanya sebuah seremonial melainkan juga mencerminkan tata krama, 

dan hubungan yang kuat dalam masyarakat Toraja serta melihat 

kasta, setelah itu pangngan diberikan melalui penyajian pangngan 

dalam ma’parampo merupakan nilai-nilai Aluk Todolo yang 

melandasi kehidupan masyarakat Toraja dan sebuah proses 

negosiasi yang terjadi dalam penyajian pangngan mencerminkan 

pentingnya musyawara dan pembicaraan untuk mengambil suatu 

keputusan penting dalam kehidupan.36 

Pertanyaan 6 : “Siapa yang terlibat dalam persiapan membawa 

Pangngan, apakah yang membawa pangngan kaum kali-laki 

atau yang mewakili biasa siapa saja?” 

1. Dari jawaban semua responden yang penulis lakukan, yang 

membawa pangngan adalah kaun laki-laki yang memiliki hubungan 

keluarga dari pihak laki-laki.37 

Pertanyaan 7 : “ Apa aturan dan adat istiadat yang terkait 

dengan penggunaan Pangngan dalam ritus Ma’parampo? “ 

1. Jawaban dari semua responden mengenai aturan dan adat istiadat 

terkait pangngan yang telah penulis lakukan yaitu terkait aturan 

tersebut haruslah pangngan yang akan di bawa harus lengkap 

jumlahnya dan disertai dengan penanaman bahwa salah satu tungku 

perkawinan adat adalah pemuka masyarakat dan keluarga 

membicarakan tana’ atau kapa’ jika ada masalah harus dipahami 
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bersama bahwa sanksi yang harus diterima yaitu sesuai dengan 

kasta yang berlaku. 

Pertanyaan 8 : “Apakah Pangngan itu dibagikan kepada setiap 

orang yang hadir dalam acara tersebut?” 

1. Pangngan digikan kepada keempat orangtua dari pihak 

perempuan yaitu dari pihak ayah membagikan kepada keluaraga 

dari pihak ayah(kakek) dan keluarga dari pihak ibu (nenek) 

begitupun dengan pihak ibu dibagikan kepada ayah (kakek) dan 

pihak ibu (nenek). 

Pertanyaan 9 : “Apa dampak Pangngan terhadap hubungan 

antara individu dan keluarga dalam ritusMa’parampo?” 

1. Dari pertanyaan yang penulis ajukan, semua responden 

memberikan jawaban bahwa dampak dari pangngan yaitu 

menimbulkan keterikatan relasi antara individu kemudian 

sebagai bassi situka’ yaitu pertukaran antara kedua orangtua dan 

keluarga dari pihak laki-laki dan perempuan, dampak sosial dan 

pengaruhnya begitu kuat dan menimbulkan hal baik dari 

kegiatan tersebut. 

Pertanyaan 10 : “Apa peran Pangngan dalam menjaga 

kelestarian budya dan tradisi Toraja ?” 

1. Peran pangngan dalam menjaga kelestarian menurut responden 

yang telah penulis wawancarai adalah untuk membangun 

hubungan kekeluargaan dan menandakan identitas kebudayaan 

Toraja dan symbol relasi, kesatuan dan masyarakat kepada adat 
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Pertanyaan 11 : “Bagaimana bapak/ibu melihat masadepan 

Pangngan dalam ritus Ma’parampo, apaka akan tetap 

digunakan kedepannya ataukah akan bergeser seiring kemajuan 

Zaman?” 

1. Semua responden menjawab bahwa masa depan pangngan masih 

akan tetap dipergunakan karna itu yang menjadi simbol 

kebudayaan Toraja dan masih banyak masyarakat yang masih 

menjunjung tinggi nilai-nilai tradisional yang terkandung dalam 

ritus ma’parampo pangngan dan menjadi bagian terpenting 

dalam mengenali identitas kebudayaan adat di Toraja. 

Display Hasil Penelitian Kepada Majelis 

 

Pertanyaan 1 : “ Apa yang GerejaketahuitentangMa’parampo 

Pangngan?” 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan 

berdasarkan wawancara bersama responden semua mengatakan 

bahwa prosesi ma’parampo hanya sekedar adat dan hanya 

simbol saja yang dilakukan sebelum masuk kedalam 

permberkatan perkawinan secara sah di gereja di hadapan 

Tuhan, umatNya dan keluarga besar dari kedua belah pihak. 

Pertanyaan 2 : “Bagaimana cara gereja merespon simbol yang 

digunakan dalam ritusMa’parampo Pangngan (simbol 

Pangngan)?” 

1. Semua responden mengatakan bahwa gereja merespon baik 

tentang ma’parampo yang dilakukan secara adat karena ketika 
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adat tersebut dilakukan gereja juga ikut mengambil bagian di 

dalamnya. 

Pertanyaan 3 : “Pernakah Gereja berperan dalam kegiatan 

 

Ma’parampo Pangngan?” 

 

1. Jawaban responden yaitu pernah karena gereja juga memiliki 

peran penting dalam mendampingi dan mengarahkan calon 

pengantin dan kedua keluarga bahwa masih ada gereja yang 

juga menjadi salah satu tahap utama dalam proses yang sedang 

mereka lakukan. 

Pertanyaan 4 : “Menurut pandangan bapak/ibumajelis, 

bagaimana Gereja memberiedukasi kepada warga jemaat 

tentang penggunaan simbol Pangngan dalam ritus Ma’parampo 

Pangngan?” 

1. Edukasi yang dilakukan adalah dengan cara mendampingi 

keluarga dan calon pengantin setelah melaksanakan adat 

ma’parampo pangngan masih ada pemberkatan perkawinan di 

gereja dan pencatatan sipil. 

Pertanyaan 5 : “Bentuk pendampingan sepertiapa yang 

hendaknya dilakukan untuk keluarga yang melakukan proses 

ritus Ma’parampo?” 

1. Berdasarkan jawaban responden mereka semua memberikan 

pendampingan sebagai penasehat dalam acara adat yang 

sedang berlangsung. 
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Display Hasil Penelitian Kepada Masyarakat Pelaku Ma’parampo 

Pangngan 

Pertanyaan 1 : “Bagaimana Anda pertama kali mengenal Pangngan 

 

dalam ritus Ma’parampo?” 

 

1. Dari jawaban para responden mereka semua memberikan 

pernyataan bahwa pertama kali mengenal pangngan dalam Ketika 

merek mengikuti acara lamaran teman dan kerabatnya. 

Pertanyaan 2 : “Apa makna dan simbol Pangngan bagi Anda?” 

 

1. Responden menjawab bahwa symbol pangngan dalam 

ma’parampo adalah sebguah ungkapan hati untuk mengutarakan 

keseriusan yang yang dilakukan oleh pihal laki-laki dan sebagai 

symbol peminangan. 

Pertanyaan 3 : “Apa yang anda ketahui tentang Pangngan 

 

dalam Ritus Ma’parampo ? “ 

 

1. Jawaban dari responden yaitu mereka menganggap bahwa 

simbo pangngan itu adalah sebuah tradisi yang harus 

dijalankan terlebih khusus masyarakat Toraja yang akan 

melangkahkan kaki masuk dalam rumah tangga karena simbol 

pangngan menandakan keseriusan dan penyatuan kedua 

keluarga. 

Pertanyaan 4 : “Apa pengalaman pribadi yang paling berkesan 

terkait dengan Pangngan dalam ritus Ma’parampo?” 

1. Jawaban responden mengatakan bahwa saat diterimanya 

pangngan yang dibawa oleh pihak keluarga laki-laki maka ada 



43  

rasa lega karena pinangannya telah diteria oleh keluarga 

perempuan dan kedua yang tadinya dua kini menjadi satu. 

Pertanyaan 5 : “ Menurut Anda, apakah mesih penting untuk 

menggunakan Pangngan dalam ritus Ma’parampo di zaman 

Modern saat ini? 

1. Menurut renponden menggunakan pangngan dalam 

ma’parampo itu penting karena itu salah cara untuk untuk 

melestarikan adat yang saat ini bertarung dengan kemajuan zaman. 
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